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Abstract:

The success of a learning process is determined from the factors of students,
teachers, facilities and infrastructure, models and learning methods used. The
learning model used is able to increase the level of student understanding, one
of which is discovery learning. This model is also applied at MTs Distance
Kulon. This research method uses qualitative research methods with a
descriptive approach. The results of the study stated that the implementation
of the Discovery Learning Learning Model were: Planning the Al-Qur'an
Hadith learning program, the teacher providing stimulation (stimulus or
giving stimulation), the teacher providing problem statements (questions or
problem identification) to be solved, the teacher asking students to collect (
data collection) and data processing (data processing), AND the teacher
performs verification and assessment of learning outcomes. Students'
understanding at MTs Miftahul Ulum Distancekulon on the subject of Al-
Qur'an Hadith is proven by fulfilling several indicators of understanding,
namely the ability of students to interpret, give examples, clarify, guess or
draw conclusions, and re-explain the material they have learned.
Keywords: Discovery Learning, student understanding

Pendahuluan

Menurut Undang-undang Sisdiknas nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1
tentang Sistem Pendidikan Nasioanl, yaitu pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
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peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
Negara.

Pendidikan agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk
membentuk manusia agamis dengan menanamkan aqidah keimanan, amaliah dan
budi pekerti atau akhlak yang terpuji untuk menjadi manusia yang taqwa kepada
Allah SWT. Oleh karena itu Mata Pelajaran Agama adalah mata pelajaran yang
wajib disetiap sekolah-sekolah, melalui Mata Pelajaran Agama sangat diharapkan
siswa memiliki karakter yang benar-benar seharusnya dimiliki oleh seseorang
yang beragama karena esensi dari mempelajari ilmu keagamaan adalah sikap.
Karena, di Madrasah mata pelajaran di bidang keagamaan menjadi nilai yang
sangat diperhatikan.

Pendidikan Agama Islam di madrasah terdapat 4 mata pelajaran. Salah
satunya yaitu mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadits. Guru harus mempunyai keterampilan dibidangnya, agar mampu
menyampaikan materi dengan baik, sementara siswa mudah dalam menangkap
materi yang disampaikan. Selain itu penguasaan materi juga penting untuk
menunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran. Masalah yang sering dialami
oleh guru khususnya Al-Qur’an Hadits adalah kurangnya kompetensi guru dalam
memilih dan menerapkan model pembelajaran, hendaknya guru menerapkan
model pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan dan memotivasi.

Pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana
membangun interaksi yang baik antara dua komponen yaitu guru dan siswa. Hal
ini guru dituntut untuk inovatif, adaptif, dan kreatif serta mampu membawa
pelajaran yang menyenangkan ke dalam kelas dan lingkungan pembelajaran,
dimana terjadi interaksi belajar mengajar yang intensif dan berlangsung dari
banyak arah.?

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila siswa dilibatkan,
dimana interaksi antar siswa memengaruhi tingkat pemahaman. Sardiman
menyatakan bahwa dengan ikut berpartisipasi aktif, siswa memiliki kesempatan
yang lebih besar untuk memahami dan mengingat materi pelajaran daripada
hanya mendengarkan dan monoton secara pasif.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan dari faktor siswa, guru,
sarana, dan prasarana, model serta metode pembelajaran yang digunakan. Seorang
pendidik hendaknya memiliki kemampuan tentang metode-metode pembelajaran

1 M Usman Basyiruddin Metode Pembelajaran Agama Islam. (Jakarta : Ciputat Pers. 2002), 4
2 Hariyanto dan Suyono. Belajar dan Pembelajaran. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2012), 5
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yang interaktif, serta untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien,
serta melatih siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran. Agar
tujuan suatu pembelajaran bisa tercapai, maka penting bagi guru dalam
memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran yang interaktif
dan menarik, agar siswa mudah untuk memahami materi dalam pembelajaran.

Solusi untuk membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran
diantaranya dengan menerapkan model pembelajaran aktif. Model pembelajaran
aktif salah satunya adalah model pembelajaran discovery learning. Pembelajaran
yang bersifat teacher oriented menjadi student oriented. Karena, model
pembelajaran discovery learning adalah salah satu model pembelajaran yang
menekankan pemahaman pada materi pembelajaran dengan melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran yaitu dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri dalam memecahkan masalah, maka hasil yang diperoleh tidak
akan mudah dilupakan oleh siswa. Dengan belajar penemuan siswa juga bisa
belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan masalahnya sendiri.

Ahmad Rohani berpendapat bahwa model discovery learning adalah model
pembelajaran yang mana siswa menjadi objek dalam pembelajaran. Pada dasarnya
siswa secara mandiri memiliki kemampuan untuk berkembang dengan optimal
sesuai dengan kemampuan masing-masing.3

Model  pembelajaran  discovery  learning  (model  pembelajaran
penemuan) diartikan sebagai model pembelajaran dimana siswa didorong
untuk mengkonsep informasi yang disampaikan oleh guru secara mandiri.
Dalam model ini, siswa juga didorong untuk membiasakan berpikir logis,
mereka juga didorong untuk berperan aktif dalam pembelajaran.

Islam menganjurkan kepada manusia untuk menggunakan akalnya secara
maksimal. Anjuran tersebut dipertegas dengan kecaman terhadap orang-orang
yang tidak menggunakan akalnya untuk meneliti, memperhatikan, dan menggali
bukti-bukti serta menarik kesimpulan dari berbagai pengetahuan keagamaan
maupun keduniaan. Anjuran tersebut tampak pada firman Allah SWT Q.S Ali
Imran (3) : 190 sebagai berikut :

A9 LY <V el 1 ot oVl opnd sls o by

“Sesunggquhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal”. (Jabal : 2010).

3 Ahmad Rohani,. Pengelolaan Dan Pengajaran . (Jakarta : Rineka Cipta.2004), 39
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Dengan tumpuan kenyataan tersebut untuk memberi stimulus pada
siswa dalam meningkatkan peran aktif secara mandiri dan kelompok pada
mata pelajaran al-Qur'an Hadits. Adapun guru sebagai fasilitator harus
mampu menciptakan pembelajaran serta kondisi kelas yang menyenangkan
sehingga hasil belajar yang diperoleh bisa maksimal.

Namun pada kenyataannya guru mengajar hanya menggunakan metode
satu arahan, yaitu ceramah, penyampaian materi dari guru ke siswa saja, sehingga
menyebabkan perbedaan pemahaman siswa mengenai materi Al-Qur’an Hadits
yang telah disampaikan, karena, Ada beberapa siswa yang kurang konsentrasi
ketika pembelajaran berlangsung. Selain itu, ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan gurunya saat mengajar sehingga siswa kurang memahami materi.

Berdasarkan hasil pra penelitian di MTs MIFTAHUL ULUM Jarakkulon
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa merasa kesulitan untuk memahami
materi pelajaran karena kurangnya penjelasan dari guru sehingga pembelajaran
kurang maksimal dan informatif, Dalam penyampaian materi, biasanya guru
menggunakan metode ceramah, dimana siswa hanya duduk, mencatat, dan
mendengarkan apa yang disampaiakan dan sedikit peluang bagi siswa untuk
bertanya, sehingga kurangnya interaksi antara guru dan siswa. Dengan demikian,
suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif,
karena seringnya pembelajaran yang seperti itu akhirnya siswa malu untuk
mengungkapkan pendapatnya atau menanyakan materi yang kurang dipahami.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pemahaman siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Miftahul
Ulum Jarakkulon

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk dapat mengartikan
atau memahami sesuatu dari apa yang dipelajarinya. Siswa dikatakan
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberikan
uraian yang lebih rinci tentang hal yang ia pelajari dengan menggunakan
bahasanya sendiri.#

Kemampuan dalam memahami suatu mata pelajaran tentunya tiap anak
berbeda. Hal tersebut dapat dilihat saat siswa dapat mengartikan atau
menjelaskan kembali materi yang telah dipelajarinya, di MTs Miftahul Ulum
Jarakkulon pemahaman siswa dibuktikan dengan kemampuan siswa yang
dapat mengartikan, memberikan contoh lain selain contoh yang telah
diberikan, mengklarifikasi, menduga atau memberi kesimpulan, menjelaskan.
Indikator-indikator pemahaman sebagai berikut:

4 Anas Sudijono,. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta : Rajawali Pers. 2011), 50.
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a. Mengartikan

Pemahaman siswa di kelas VII-1 di MTs Miftahul Ulum Jarakkulon
dapat dilihat dari kemampuan siswa yang dapat mengartikan atau
menguraiakan isi dari materi pelajaran yang telah dibahas. Hal tersebut dapat
dibuktikan ketika siswa mempresentasikan tugas yang telah diberikan oleh
guru didepan kelas. Mereka dapat mengartikan materi pelajaran dengan
bahasanya sendiri yang mudah dipahami.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan siswa dikatakan
mampu memahami materi pelajaran, jika memenuhi salah satu indikator
pemahaman yaitu mengartikan, dimana siswa dapat menguraikan isi dari
materi pelajaran dengan menggunakan kata-katanya sendiri®.

b. Memberikan contoh

Dalam pembelajaran guru memberi pertanyaan atau tugas untuk
membuat contoh dari materi yang telah dipelajari, dimaksudkan agar siswa
lebih memahami isi dari materi pelajaran yang sudah dibahas. Hal tersebut
dibuktikan setelah pemberian pertanyaan siswa dengan tanggap untuk
menjawab, sehingga dapat diketahui pemahaman siswa mengenai pelajaran
yang telah dijelaskan.

Sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa siswa dikatakan
memahami materi yang telah dipelajarinya, apabila siswa dapat memberikan
contoh dari materi yang telah dipelajari®

c. Mengklarifikasi

Siswa di MTs Miftahul Ulum Jarakkulon belum sepenuhnya mampu
dalam menggambarkan atau mengklarifikasi materi yang telah dijelaskan,
dikarenakan saat penyampaian materi dirasa kurang maksimal guru hanya
berceramah sehingga menyebabkan siswa bosan dan kurang bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran, dan menyebabkan kurangnya menangkap
materi pelajaran.

Pernyataan diatas sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa siswa
dapat dikatakan memahami suatu materi pelajaran, apabila siswa dapat
memenuhi salah satu indikator pemahaman vyaitu mengklarifikasi.
Mengklarifikasi yaitu kemampuan untuk mengamati atau menggambarkan
materi yang sudah dipelajari”

d. Menduga

Siswa di MTs Miftahul Ulum Jarakkulon sebagian dapat membuat

kesimpulan atau rangkuman dari materi yang telah dipelajarinya. Hal tersebut

5> Wowo Sunaryo Kuswana,. Taksonomi Kognitif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2012), 117
6 Kuswana,. Taksonomi Kognitif, 117
7 Kuswana,. Taksonomi, 117
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dibuktikan saat guru memberikan tugas membuat kesimpulan atau
rangkuman minimal 10 sampai 15 baris, ada yang dengan cepat dan tanggap
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya, ada juga yang masih
bertanya atau meminta penjelasan kepada temanya terlebih dahulu. Dalam
membuat kesimpulan atau rangkuman dapat mempermudah dalam
memahami materi pelajaran yang telah dipelajarinya.

Sebagaimana dengan teori yang menyatakan bahwa apabila siswa
dapat dikatakan memahami suatu materi pelajaran, jika dapat memenuhi salah
satu indikator yang diharapkan yaitu menduga. Menduga adalah kamampuan
untuk dapat mengambil kesimpulan dari sebuah materi yang sudah
dipelajari.?

e. Menjelaskan

Dalam menjelaskan sebuah materi yang sudah dipelajari, sebagian
siswa di MTs Miftahul Ulum Jarakkulon mampu dan bisa. Hal tersebut
dibuktikan setelah siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan
mempresentasikannya didepan kelas, unruk menjelaskan kepada teman-
temannya. Ada yang bisa menjelaskan dengan lugas dan percaya diri, ada
yang hanya diam saja dan malu-malu dengan menutupi mukanya dengan
buku.

Dengan berani tampil dan menjelaskan didepan kelas dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi yang telah dibahs yaitu
tentang Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman hidup.

Pernyataan diatas sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa siswa
mampu memahami suatu materi pelajaran jika mampu memenuhi salah satu
indikator pemahaman yaitu menjelaskan. Menjelaskan adalah kemampuan
untuk menjelaskan kembali isi dari materi yang telah diajarkan °

2. Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Peningkatan
Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Miftahul
Ulum Jarakkulon

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di MTs Miftahul Ulum Jarakkulon
guru menerapkan model pembelajaran discovery learning, model pembelajaran
discovery learning sangat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dan belajar
guru. Dimana pembelajaran yang bersifat teacher oriented menjadi student
oriented yang menekankan pemahaman pada materi pembelajaran dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yaitu menemukan

8 Wowo Sunaryo Kuswana,. Taksonomi Kognitif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2012), 117
9 Kuswana,. Taksonomi Kognitif, 117
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sendiri, menyelidiki sendiri dalam memecahkan masalah. Siswa didorong
untuk membiasakan berpikir logis, berperan aktif dalam pembelajaran. 10
Dalam pengimplementasian model discovery learning ada beberapa
langkah yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran. Diantaranya sebagai
berikut:
a. Melakukan perencanaan program pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Dalam peningkatan kualitas pembelajaran, setiap pembelajaran pasti
diawali dengan perencanaan yang matang seperti halnya dalam penerapan
model discovery learning ini, guru merencanakan pembelajaran dengan
menentukan tujuann, dan mengidentifikasi karateristik para siswa dan
menentukan materi serta topik induktif dan model dalam penerapannya,
seperti dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MTs Miftahul Ulum
Jarakkulon, guru menentukan topiknya berdasarkan kompetensi dasar yang
harus ditempuh oleh siswa yang dicantumkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik
dan sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan.

Menurut Madjid menyatakan bahwa penyusunan langkah ini pada
hakikatnya memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan dalam suatu
proses pembelajaran. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah
pembelajaran adalah memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam
kegiatan = pembelajaran, penyusunan ini perlu dilakukan untuk
mengkoordinasikan komponen pembelajaran.

b. Guru memberikan stimulasion (stimulus atau pemberian rangsangan)

Stimulation diberikan dengan menggunakan teknik bertanya, guru dapat
memulai proses pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan yang tertuju
pada pemecahan masalah. Stimulus pada tahap ini berguna untuk
menyediakan kondisi interaksi belajar yang bisa mengembangkan serta
membantu siswa dalam bereksplorasi. Dengan demikian seorang guru harus
menguasai teknik-teknik dalam memberi stimulus kepada siswa bertujuan
untuk mengaktifkan siswa dalam mengeksplorasi dapat tercapai.

Hal tersebut terbukti bahwa dengan memberikan pertanyaan sebagai
stimulus kepada siswa, siswa lebih bereksplorasi dan memahami materi yang
disampaikan yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, siswa lebih
muda untuk memahami.

Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa stimulation (Stimulus)
memulai kegiatan proses belajar mengajar dengan mengajukan pertanyaan,

10 Lie. A, Discovery Learning. ( Jakarta : Grasindo. 2002), 282
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anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada
persiapan pemecahan masalah!!

c. Guru memberikan problem statement (pertanyaan atau identifikasi masalah)
untuk dipecahkan

Setelah dilakukan stimulus langkah berikutnya adalah guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah untuk dipecahkan.
Hal tersebut bertujuan untuk peningkatan pemahaman siswa agar terbiasa
untuk menemukan masalah dan memecahkannya. Dalam pemberian problem
statement pada siswa ada beberapa langkah vyaitu pertama, membentuk
kelompok dan mengajukan pertanyaan yang mengarahkan siswa pada materi.
Kedua, mengarahkan siswa untuk mencari jawaban dari sumber buku
pegangan siswa atau buku paket. Ketiga, setiap kelompok diminta mengamati
dan mengulang pertanyaan, untuk mendapatkan informasi yang membantu
proses penemuan. Keempat, membimbing siswa untuk untuk mencari jawaban
atau mempelajari contoh-contoh soal dari buku pegangannya. Dengan tujuan
agar mengetahui kemampuan siswa.

Sebagaimana teori yang menjelaskan setelah dilakukannya stimulus
langkah berikutnya adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk
hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah)!2

d. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan (data collection) dan pengolahan
data (data processing)

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok, kemudian mengamati dan mengidentifikasi pertanyaan
yang telah diberikan kemudian siswa mengumpulkan data (data collection)
dan pengolahan data (data processing) sesuai dengan materi pembelajaran.
Dengan mengamati dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
kepada siswa, kemudian siswa mengumpulkan data yang sesuai dengan
materi yang telah disampaikan.

Sebagaimana dengan teori yang menjelaskan bahwpada langkah
pengumpulan data yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.!3

11 M Syah,. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2017) 243
12 M Syabh,. Psikologi Pendidikan, 243
13 M Syah,. Psikologi Pendidikan, 243

Urwatul Wutqo, Jurnal Kependidikan dan 213 Vol. 11, No. 2, September 2022
Keislaman. P-ISSN : 2252-6099; E-ISSN : 2721-2483


http://u.lipi.go.id/1333516129
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1583125110&1&&2020

Noor Fatikah, dkk.

Discovery Learning Dalam Peningkatan...

e. Guru melakukan verification (Pembuktian) dan penilaian hasil belajar

Setelah data tersebut didiskusikan dengan kelompoknya, data tersebut
perlu dibuktikan kebenarannya melalui penjelasan guru, dan bertujuan untuk
mengkoreksi proses belajar siswa. Dalam pelaksanaan model pembelajaran
discovery learning perlu adanya verification (pembuktian) agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan menyenangkan, guru juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep, teori, atau
pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah dilakukan pembuktian lalu dihubungkan dengan hasil data yang
diperoleh.

Sebagaimana teori yang menjelaskan bahwa pada tahap ini dilakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
yang ditetapkan tadi, dihubungkan dengan hasil data processing!4

Kesimpulan

Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning dalam Peningkatan
Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Miftahul Ulum
Jarakkulon adalah: Melakukan perencanaan program pembelajaran Al-Qur’an
Hadits, Guru memberikan stimulasion (stimulus atau pemberian rangsangan),
Guru memberikan problem statement (pertanyaan atau identifikasi masalah)
untuk dipecahkan, Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan (data collection)
dan pengolahan data (data processing), DAN Guru melakukan verification
(Pembuktian) dan penilaian hasil belajar. pemahaman siswa di MTs Miftahul
Ulum Jarakkulon pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dibuktikan dengan
memenuhi beberapa indikator dari pemahaman yaitu kemampuan siswa yang
dapat mengartikan, memberikan contoh, mengklrarifikasi, menduga atau memberi
kesimpulan, dan menjelaskan kembali materi yang telah dipelajarinya.
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